BABII

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Komunikasi
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis, yang
artinya sama. Sama di sini berarti sama makna, sama pengertian, dan sama
memahami tentang arti komunikasi.® Dengan adanya kesamaan mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi akan dapat dengan mudah
melaksanakan komunikasi antara orang yang satu dengan yang lainnya.

Dalam tinjauan terminology (istilah) komunikasi didefinisikan oleh para

ahli yaitu:

a. Menurut Barelson dan Steiner, komunikasi adalah proses penyampaian
nformasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan
simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka dan
lain-lain.”

b. Raymond S. Ross, komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih
dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu

pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang

B Otong Uchjena Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praitek (Bandung: PT Remaja
Rosada, 1984) him. 9

# 8. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994) him. 20
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serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. (Ilmu Komunikasi
Suatu Pengantar, 2005, hal 62, Dedy Mulyana).

c. William J. Seller (1998) memberikan definisi secara universal, bahwa
komunikasi adalah proses dengan nama simbol verbal dan nonverbal
dikirimkan, diterima dan diberi arti.”

d. Menerut Anwar Erifin (1988:17), komunikasi merupakan suatu konsep
yang multi makna. Makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan
komunikasi sebagai proses sosial komunikasi pada makna ini ada
dalam konteks ilmu sosial, dimana para ahli ilmu sosial melakukan
penelitian dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang secara
umum menfokuskan pada kegiatan manusia dan kaitan pesan dengan
perilaku.

¢. Harorl D. Lasswell, 1960. komunikasi pada dasarnya merupakan suatu
proses yang menjelaskan saiap, mengatakan apa, dengan saluran apa,
kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In
which Channel? To whom? With what effect?).”* Berpijak pada
pendapat Lasswell, maka komunikasi dapat diartikan sebagai proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui

saluran (apa) sehingga menimbulkan efek tertentu.

Z Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) him. 4
? Deddy Mulyana, limu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Rosdakarya. 2010) him. 69
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f. Brent D Rubeni (Muhammad, 2000) menyatakan bahwa komunikasi
adalah suatu proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam
kelompok, dalam organisasi, dan dalam masyarakat menciptakan,
mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk mengkoordinasi
lingkungannya dan orang lain. Komunikasi juga dikatakan sebagai
suatu proses yaitu aktivitas yang mempunyai beberapa tahapan yang
terpisah antara satu sama lainnya tetapi mempunyai hubungan
pemakaian informasi menujuk pada peranan informasi dalam
mempengaruhi tingkah laku manusia, baik secara individual,
kelompok maupun masyarakat, jadi jelas bahwa tujuan komunikasi
adalah untuk mempengaruhi tingkah laku orang.”’

Setelah mengetahui beberapa mengertian komunikasi menurut para
ahli di atas, pengertian komunikasi yang sesuai dengan penelitian ini
adalah menurut Sindu Mulianto dalam Panduan Lengkap Supervisi
Perspektif Syariah Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
pengirim kepada penerima pesan melalui cara dan media tertentu.® Ada
juga empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangka yang dikemukakan
oleh William I. Gorden mengkategorikan fungsi komunikasi menjadi

empat, yaitu:”

z http://meiliemma.wordpress.com/2006/09/27/kuliah-1-pengantar-ilmu-komunikasi/ diakses
13 Mei 2012
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a. Sebagai komunikasi sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan,
antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk
hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama
dengan anggota masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan
tinggi, RT, desa, negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan
bersama.

Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah pandangan kita
mengenai diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi
yang diberikan orang lain kepada kita. Melalui komunikasi dengan
orang lain kita belajar bukan saja mengenai siapa kita. Anda mencintai
diri anda bila anda telah dicintai, anda berfikir anda cerdas bila orang-
orang sekitar anda menganggap anda cerdas, anda merasa tampan atau
cantik bila orang-orang sekitar anda juga mengatakan demikian.

George Herbert Meat mengatakan setiap manusia
mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang lain

dalam masyarakat, dan itu dilakukan dalam komunikasi.* Konsep diri

* Onong Uchjana Efendy, lmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti, 2003) him. 392
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juga berlaku untuk pembentukan identitas etnik dalam arti bahwa
konsep diri diletakkan dalam konteks keetnikan, sehingga diri
dipandang spesifik secara budaya dan berlandaskan keetnikan.
b. Sebagai Komunikasi Ekspresif.
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan-perasaan
(emosi), kita. Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan
melalui pesan-pesan non verbal. Perasaan saying, peduli, indu,
simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, marah dan benci dapat
disampaikan lewat kata-kata, namun bisa disampaikan secara lebih
ekspresif lewat perilaku non verbal®
c. Sebagai Komunikasi Ritual
Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang
tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites
of passage, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, hingga
upacara kematian. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-
kata atau penampilan perilaku-perilaku simbolik.*
d. Sebagai komunikasi instrumental
Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan umum,

yaitu: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap,

31 Ibid., hlm. 24
32 Ibid.,, him. 27
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keyakinan serta perilaku, menggerakkan tindakan dan juga
menghibur.® Komunikasi instrumen, komunikasi tidak saja kita
gunakan untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun juga

untuk menghancurkan hubungan tersebut.

2. Pengertian Pola Komunikasi

Istilah pola komunikasi biasa disebut juga sebagai model tetapi
maksudnya sama, yaitu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang
berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan keadaan
masyarakat. Pola adalah bentuk atau model (lebih abstrak, suatu set
peraturan) yang biasa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan
suatu atau bagian dari sesuatu khususnya jika yang ditimbulkan cukup
mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yang dapat di tunjukan atau
terlihat.®

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi,
sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian
dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah
digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses

komunikasi, karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses

% Ibid., him. 33
34 http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/220565 1 -pola-pola
komunikasi/ diakses 13 Mei 2012
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komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktifitas
penyampaian pesan sehingga feed back dari penerima pesan.®

Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga
bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi, di sini
akan diuraikan proses komunikasi yang sudah masuk dalam kategori pola
komunikasi yaitu, pola komunikasi primer, pola komunikasi sekunder,
pola komunikasi linear, dan pola komunikasi sirkular.

a. Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran
oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu
simbol sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua
lambang yaitu lambang verbal dan lambang nonverbal. Lambang
verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yaitu paling banyak dan
paling sering digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan
pikiran komunikator. Lambang nonverbal yaitu lambang yang
digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan
isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, tangan
dan Jari. Selain itu gambar juga sebagai lambang komunikasi
nonverbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka proses

komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif. Pola komunikasi ini

3 http://id.shvoong.com/communication-media-studies/220565 1-pola-pola-
komunikasi/#ixzzlvyqCpeH diakses 26 Mei 2012



>
~

suiiitdl bob ossdyogt oedsquiom iasdionmod  eszorl isdlinusnnd
“nnean proiionag bnb dosd Lot sagrido: asesq noisgme g

sewf nsh Auinsd teborm wles tudids nssls desdinumod zeeoug iwd

upd-rinigsd

k=3

iniz ib Jgasdimumnosd 20200 rapash 1o sediskod ane losd asi
sloq Mogoisd mistsb duecrn dubue gy rsdinuinod svecrg nediswib asds
ashnudos epdinunsod slog aoraig kedinurpod eloy aisy feediourmod
sshuhie tesdiosmc slor neb swonil fesdinurmosd alog
iy asisqmeyasy cwesig wisie asdequrert 1eming jendinumod #lo9 &
wipu? asdsnuzgnsac asgosh asdinumod sbegod wmdlinuaod dolo

(3

snls shainam igudr 6l sloq melsd Lasmdsz vaiy siber ingsdee lodmie
gncdmsd lodevaon gidios! ash Iedisv gnsdas! niisy poedml
nsb Assnsd goitsq utisy indhoyv gnedroe! isosder sesded :.:!ﬁ;z Jectiey
nedepAgnugnoit somom ceedsd Lnoisd  mAsnusil 26190 wnisg
snp:  ansdmsl  wisy Isdwmvaos gesdoms ] alsdinumod  ast i
asdurquos Lpesisd  andug gy desdimsrec fiot msisb nedsnigib
nsynl idid slegsd smmonisl st dudot clogene asynoeb Al
pdiovmod  gnsdrasi iezsdee sanj oadesz o nig'ed el anb
egzenn sAsmt synsubod  mmdubomom nsgnub sysniis Usdisvaon

o5 o8
et

i fesdianmod slot Jipldte didel aesls i sloq ecaneh iesdinamodd

sl g-slon- 1202050 20ibutz-pibe - aoiisoiummasinon. ynoo e, biv i ®
1O 1534 9L -urdsib Heq Dy busrishizmlinumod



31

dinilai sebagai model klasik, karena model ini merupakan model
pemula yang dikembangkan oleh Aristoteles.

. Pola Komunikasi Sekunder, Pola komunikasi secara sekunder adalah
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang pada media pertama. Komunikator menggunakan
media kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh
tempatnya, atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara
sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena
didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih.

Pola Komunikasi Linear, Linear di sini mengandung makna lurus yang
berarti perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik
terminal. Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam
komunikasi tatap muka (faceto face), tetapi juga adakalanya
komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini pesan yang
disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum
melaksanakannya.

. Pola Komunikasi Sirkular, Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar
atau keliling. Dalam proses sirkular itu terjadinya feedback atau
umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator,

sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola
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komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu

adanya umpan balik antara komunikator dan komunikan.

2. Blater dalam Kajian Komunikasi

Blater adalah sosok “kesatria lokal” yang diharapkan menjadi
pelindung masyarakat desa dari ancaman kriminalitas baik yang datang
dari warga sendiri atau dari daerah lain.** Untuk menjalin pertemanan
yang luas, bahkan sampai lintas kabupaten, Blater banyak memiliki media
untuk merawat komunikasi. Dengan ini menekankan bahwa komunikasi
sebagai proses yang memiliki tujuan untuk membangun kesamaan, seperti
halnya, Remoh, kerapan sapi, sabung ayam, dan sandur adalah media yang
menjalin komunikasi bagi kalangan blater.
a. Cara Pelaksaan Carok

Pola komunikasi pada cara pelaksanaan carok terdapat pola
komunikasi verbal yaitu, pola komunikasi yang menggunakan pola
komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic acommunication)
yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam
menjalani tugas mereka, komunikator pada tahap pertama menjadi
komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Cara yang
digunaka blater dalam pelakukan carok ada dua yaitu ngonggai dan

nyelep. Ngonggai suatu cara melakukan carok dengan sengaja mendatangi

% http://mazecho.blogdetik.com/2012/04/30/blater-jagoan/ diakses 22 Mei 2012
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rumah musuh untuk menantangnya. Sedangkan Nyelep, yaitu melakukan
carok dengan cara mencari kelengahan musuh dan menyerang secara tiba-

tiba dari arah belakang atau samping.

Sedangkan pola komunikasi lambang nonverbal yaitu lambang yang
digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, yang berupa
kumpulan isyarat, gerak tubuh, intonasi suara, sikap dan sebagainya yang
memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi tanpa kata-kata. Persiapan
untuk melakukan carok yaitu, kadigdajan (kapasitas diri) adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan kesiapan diri secara fisik dan mental,
tampeng sereng, menyangkut kepemilikan kekuatan yang diperoleh secara
non-fisik, seperti membentengi diri, mengasah celurit, dan tersedianya

dana.

b. Peristiwa yang dilakukan dengan carok

Kasus-kasus carok, dari data yang diperoleh, terbanyak (60,4%)
berlatar belakang gangguan terhadap istri. Selain itu juga ada yang berlatar
belakang masalah salah paham (16,9%); masalah tanah/warisan (6,7%);
masalah utang piutang (9,2%); dan masalah lain di luar itu, seperti
melanggar kesopanan di jalan, dalam pergaulan, dan sebagainya (6,8%).>’
Tindakan mengganggu istri, selain dianggap tindakan yang melecehkan

harga diri suaminya, juga dianggap merusak tatana sosial (arosak atoran)

37 Latief Wiyata, Carok (Yogyakarta: LKiS, 2006), him. 175
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oleh karena itu, menurut pandangan orang Madura pelakunya tidak dapat
diampuni dan harus dibunuh, tidakan ini merupakan suatu keharusan yang
tidak dapat ditawar lagi.
c. Sejarah carok

Munculnya celurit di pulau Madura bermula pada abad ke-18 M.
Pada masa ini, dikenal seorang tokoh Madura yang bernama Pak Sakerah.
(Abdurachman, 1979). Pak Sakerah diangkat menjadi mandor tebu di
Bangil, Pasuruan oleh Belanda. Yang menjadi ciri khas dari Pak Sakerah
adalah senjatanya yang berbentuk arit besar yang kemudian dikenal
sebagai celurit (Madura : Are’), dimana dalam setiap kesempatan, beliau

selalu membawanya setiap pergi ke kebun untuk mengawasi para pekerja.

Pak Sakerah merupakan seorang mandor yang jujur dan taat
menjalankan ibadah sehingga disukai oleh para buruh. Namun pada suatu
ketika, dia dijebak dan difitnah oleh bos-nya sendiri. Untuk
mengembalikan citra dirinya, Pak Sakerah kemudian membunuh bos
beserta kaki tangannya dengan menggunakan celurit. Di akhir kisah, Pak
Sakerah akhirnya tertangkap dan dihukum gantung di Pasuruan, Jawa
Timur oleh Belanda. Sesaat sebelum dihukum gantung, Pak Sakerah
sempat berteriak. “Guperman korang ajar, ja’ anga-bunga, bendar

sengko’ mate, settong Sakerah epate’e, saebu sakerah tombu pole”
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(Guperman keparat, jangan bersenang-senang, saya memang mati, satu

Sakerah dibunuh, akan muncul seribu Sakerah lagi).®

d. Jenis-jenis celurit
Salah satu simbol dalam kebudayaan Madura (carok) yaitu celurit.
Yang menarik adalah bahwa celurit yang digunakan sebagai alat atau
senjata untuk carok ternyata terdiri dari berbagai jenis. Jenis celurit yang
paling populer adalah are’ takabuwan. Celurit yang banyak diminati oleh
orang Madura, khusunya di kawasan Madura Barat. Takabuwan diambil
dari nama desa tempat dibuatnya, yaitu desa Takabu. Celurit ini
merupakan campuran dari baja dan besi berkualitas baik. Badannya
berbentuk melengkung mulai dari batas pegangan hingga ujung.
Panjangnya mulai dari 35-40 cm dengan pegangan yang dicat hitam atau
coklat panjangnya sekitar 7,5-10 cm. Celurit inilah yang selalu di bawa
pergi untuk tujuan segala kemungkinan jika sewaktu-waktu terjadi carok.
Selain itu, ada pula yang disebut dang-osok. Celurit ini agak
melelngkung, panjangnya sekitar 60 cm dengan panjang pegangan sekitar
40cm. Fungsi dari celurit ini hampir menyerupai are’ takabuwan yaitu
untuk pertahanan diri. Senjata ini tidak dibawa berpergian melainkan di

simpan di dalam rumah yang sewaktu-waktu dapat diambil dengan cepat

38 http://alekkurniawan.blogspot.com/2009/05/menyikapi-budaya-carok-dalam-
masyarakat.html diakses 3 Mei 2012
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Jika diperlukan. Jenis lainnya seperti tekos bu-ambu, lancor, bulu ajam,
kembang turi, monteng, sekken, lading peangabisan, calobirang atau biris,
koner, larkang, dan tombak.
e. Tujuan Carok

Carok senantiasa dilakukan sebagai ritus balas dendam terhadap
orang yang melakukan pelecehan harga diri, terutama gangguan terhadap
isteri, yang membuat lelaki Madura malo (malu) dan tada’ tajina
(direndahkan martabatnya). Carok telah menjadi arena reproduksi
kekerasan. Korban carok, tidak dikubur di pemakaman umum melainkan
di halaman rumah. Pakaiannya yang berlumur darah disimpan di almari
khusus agar pengalaman traumatik terus berkobar guna mewariskan balas
dendam. Sasaran utama carok balasan adalah pemenang carok sebelumnya
atau kerabat dekat (taretan dalem) sebagai representasi musuh. Pilihan
sasaran jatuh pada orang yang dianggap kuat secara fisik maupun ekonomi
agar keluarga musuh tidak mampu melakukan carok balasan.>

f. Penyebab Eksistensi Carok

1) Alam yang gersang. Teror eceran berbentuk carok merajalela
akibat alam gersang, kemiskinan, dan ledakan demografis.
Pelembagaan kekerasan carok terkait erat dengan mentalitas

egolatri (pemujaan martabat secara berlebihan) sebagai akibat

* Pramudhia Agusta http://jalanpintas.blogdetik.com/index.php/2011/08/09/menyikapi-
budaya-carok-dalam-masyarakat-madura/ diakses 17 Mei 2012
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tidak langsung dari keterpurukan ekologis (ecological scarcity).
Lingkungan sosial mengondisikan lelaki Madura merasa tidak
cukup hanya berlindung kepada Tuhan. Konsekuensinya senjata
tajam jadi atribut ke mana kaum lelaki bepergian yang ditunjukkan
dengan kebiasaan “nyekep”. Senjata tajam dianggap sebagai
kancana sholawat (teman shalawat).

Proteksi berlebihan terhadap kaum wanita. Carok refleksi
monopoli kekuasaan laki-laki. Ini ditandai perlindungan secara
berlebihan terhadap kaum perempuan sebagaimana tampak dalam
pola pemukiman kampong meji (kumpulan atau kelompok
pemukiman penduduk desa yang satu sama lain terisolasi) dan
taneyan lanjang (pola pemukiman memanjang dari arah barat ke
arah timur sesuai dengan urutan kelahiran anak-anak perempuan).
Solidaritas internal antar penghuni kampong meji sangat kuat
sedangkan dalam lingkup sosial lebih luas solidaritas cenderung
rendah. Pelecehan atas salah satu anggota komunitas dimaknai
sebagai perendahan martabat seluruh warga kampong meji.

Upaya meraih status sosial. Carok oleh sebagian pelakunya
dipandang sebagai alat untuk meraih status sosial di dunia blater.
Kultur blater dekat dengan unsur-unsur religio-magis, kekebalan,
bela diri, kekerasan, dunia hitam, poligami, dan sangat menjunjung

tinggi kehormatan harga diri. Blater, memiliki peran sentral



4)

5)
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sebagai pemimpin informal di pedesaan. Figur blater sejajar
posisinya dengan figur kyai (Madura : keyae) sebagai sosok
pemimpin informal di Madura Bahkan banyak di antara mereka
yang menjadi kepala desa. Tentu saja, masyarakat cenderung takut,
bukan menaruh hormat, kepada kepala desa bekas blater itu,
mengingat asal-usulnya yang kelam. Tidak seperti figur kyai yang
disegani dan dihormati karena kemampuannya dalam keagamaan.
Yang menarik di sini, juga terdapatnya figur kyai yang mempunyai
latar belakang blater atau sebaliknya. (Wiyata, 2002)

Blater di Madura juga kerap dihubungkan dengan remoh. Tradisi
remoh (arisan kaum blater) merupakan institusi budaya pendukung
dan pelestari eksistensi carok. Remoh berfungsi ganda, sebagai
tempat transaksi ekonomi, sekaligus penguatan status sosial. Juga
merupakan sarana untuk membangun jaringan sosial di kalangan
bromocorah. Remoh bisa mengumpulkan uang dalam jumlah besar
dalam tempo semalam.

Lemahnya hukum. Kebiasaan para pemenang carok untuk nabang
(memperoleh keringanan hukum melalui rekayasa peradilan)
dengan menyuap polisi, hakim, dan jaksa juga turut berperan
melembagakan kekerasan di Madura. Carok telah menjadi
komoditas hukum bagi mafia peradilan guna mengutip rente

ekonomi dengan memperdagangkan kriminalitas dan kekerasan.
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Ini salah satu sebab memberantas carok ibarat menegakkan benang

basah.*

3. Komunikasi Verbal dan Komunikasi Non Verbal

a. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan
simbol-simbol atau kata-kata, baik yan dinyatakan secara oral atau
lisan maupun secara tulisan.*’ Jalaludin Rakhmat (1994),
mendefinisikan bahasa secara fungsional dan formal. Secara
fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk
mengungkapkan gagasan. la menekankan dimiliki bersama, karena
bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-
anggota kelompok sosial untuk menggunakannya. Jadi, definisi
komunikasi verbal, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang
menggunakan kata-kata secara lisan dengan secara sadar, yang

dilakukan oleh manusia untuk berhubungan dengan manusia lainnya.

Tatabahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik.
Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa.

Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat.

“ http://alekkurniawan.blogspot.com/2009/05/menyikapi-budaya-carok-dalam-
masyarakat.html diakses 18 Mei 2012
' Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi. him.95




Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-
kata. Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana,2005), bahasa
mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan

transmisi informasi.

1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat
dirujuk dalam komunikasi.

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa
sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan
menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan,

memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita.

Berbicara tentang komunikasi verbal, yang porsinya hanya 35%
dari keseluruhan komunikasi kita,* banyak orang tidak sadar bahwa
bahasa itu terbatas. Keterbatasan bahasa tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut.

“2 Raymond S. Ross, Speech communication, (New Jerrsey: Prentice-Hall, 1983) Hlm.3
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1. Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek.

Kata-kata adalah kategori-kategori untuk merujuk pada objek
tertentu, orang, benda, peristiwa, sifat, perasaan, dan sebagainya.
Tidak semua kata tersedia untuk merujuk pada objek. Suatu kata
hanya mewakili realitas, tetapi buka realitas itu sendiri. Dengan
demikian, kata-kata pada dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan
sesuatu secara eksak. Kata-kata sifat dalam bahasa cenderung bersifat
dikotomis, misalnya baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, dan

sebagai berikut.®
2. Kata-kata bersifat ambigu dan kontekstual.

Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata merepresentasikan
persepsi dan interpretasi orang-orang yang berbeda, yang menganut
latar belakang sosial budaya yang berbeda pula. Kata berat, yang
mempunyai makna yang nuansanya beraneka ragam. Misalnya, tubuh
orang itu berat, kepala sayaberat, ujian itu berat, dosen itu

memberikan sanksi yang berat kepada mahasiswanya yang nyontek.**

> Deddy Mulyana, lmu Komunikasi Suatu Pengantar him. 269
* Ibid,. him. 272
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3. Kata-kata mengandung bias budaya.

Bahasa terikat konteks budaya.” Oleh karena di dunia ini
terdapat berbagai kelompok manusia dengan budaya dan subbudaya
yang berbeda, tidak mengherankan bila terdapat kata-kata yang
(kebetulan) sama atau hampir sama tetapi dimaknai secara berbeda,
atau kata-kata yang berbeda namun dimaknai secara sama.
Konsekuensinya, dua orang yang berasal dari budaya yang berbeda
boleh jadi mengalami kesalah pahaman ketika mereka menggunakan
kata yang sama. Misalnya kata awak untuk orang
Minang adalah saya atau kita, sedangkan dalam bahasa Melayu (di

Palembang dan Malaysia) berarti kamu.

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata
Latin communis yang artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita
memiliki makna yang sama. Pada gilirannya, makna yang sama hanya
terbentuk bila kita memiliki pengalaman yang sama. Kesamaan makna
karena kesamaan pengalaman masa lalu atau kesamaan struktur
kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme terjadi bila komunikan-
komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial yang sama,

pendidikan yang sama, ideologi yang sama, pendeknya mempunyai

5 Ibid., hlm. 276
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sejumlah maksimal pengalaman yang sama. Pada kenyataannya tidak

ada isomorfisme total.

4. Percampuranadukkan fakta, penafsiran, dan penilaian.

Dalam berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta
(uraian), penafsiran (dugaan), dan penilaian. Masalah ini berkaitan
dengan dengan kekeliruan persepsi. Contoh: apa yang ada dalam
pikiran kita ketika melihat seorang pria dewasa sedang membelah
kayu pada hari kerja pukul 10.00 pagi? Kebanyakan dari kita akan
menyebut orang itu sedang bekerja. Akan tetapi, jawaban
sesungguhnya bergantung pada: Pertama, apa yang dimaksud bekerja?
Kedua, apa pekerjaan tetap orang itu untuk mencari nafkah? .... Bila
yang dimaksud bekerja adalah melakukan pekerjaan tetap untuk
mencari nafkah, maka orang itu memang sedang bekerja. Akan tetapi,
bila pekerjaan tetap orang itu adalah sebagai dosen, yang pekerjaannya
adalah membaca, berbicara, menulis, maka membelah kayu bakar
dapat kita anggap bersantai baginya, sebagai selingan di antara jam-

jam kerjanya.*

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita

ke dalam bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim

“ Ibid., him. 278



disebut penyandian (encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi
alat yang tidak begitu baik (lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu
diperlukan kecermatan dalam berbicara, bagaimana mencocokkan kata
dengan keadaan sebenarnya, bagaimana menghilangkan kebiasaan

berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan kesalahpahaman.

b. Komunikasi Non Verbal

Secara sederhana, komunikasi non verbal adalah
penyampaian pesan tanpa kata-kata dan komunikasi non verbal
memberikan arti pada komunikasi verbal.”” Komunikasi nonverbal,
adalah setiap prilaku bentuk manusia yang langsung dapat diamati
oleh orang lain, dan yang mengandung informasi tertentu pada
pengirim atau pelakunya (Jhonson, 1981). Komunikasi non verbal
merupakan komunikasi yang tidak melibatkan bicara dan tulisan
(Nur Jannah, 2001). Komunikasi non verbal adalah kumpulan
isyarat, gerak tubuh, intonasi suara, sikap dan sebagainya yang
memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi tanpa kata-kata
(Boove dan Thill 2003:4). Sebesar dari 90% dari arti komunikasi
berasal dari komunikasi non verbal (Hunsaker Cit. Leddy, 1998).

Jadi, dapat di definisikan bahwa komunikasi non verbal itu

adalah komunikasi yang dilakukan tanpa kata-kata dan dapat diamati

47 Ibid., him. 343
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oleh orang lain dan penggunaanya menggunakan isyarat. Bentuk

komunikasi non verbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat,

ekspresi wajah, sandi, simbol-simbol, pakaian sergam, warna dan

intonasi suara.®

Meskipun secara teoritis komunikasi non verbal dapat

dipisahkan dari komunikasi verbal, dalam kenyataannya kedua jenis

komunikasi itu jalin menjalin dalam komunikasi tatap muka sehari-

hari. Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima

fungsi pesan nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal:

1.

Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan
secara verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya,
saya menggelengkan kepala.

Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang
verbal. Misalnya tanpa sepatah katapun kita berkata, kita
menunjukkan persetujuan dengan mengangguk-anggukkan
kepala.

Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang

lain terhadap pesan verbal. Misalnya anda ’memuji’ prestasi

“ http://ferdy-pharm blogspot.com/2010/01/pengertian-komunikasi-verbal-dan-non.html.

diakses 23 Mei 2012

* Deddy Mulyana, J/imu Komunikasi Suatu Pengantar him. 347
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teman dengan mencibirkan bibir, seraya berkata ”Hebat, kau
memang hebat.”

4. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan
nonverbal. Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat
penderitaan yang tidak terungkap dengan kata-kata.

5. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggaris
bawahinya. Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya

anda dengan memukul meja.

B. Kajian Teori
1. Teori Tindakan Sosial

Teori tindakan sosial dikemukakan oleh Max Weber. Bagi Weber
ciri yang mencolok dari hubungan-hubungan sosial adalah kenyataan
bahwa hubungan-hubungan tersebut bermakna bagi mereka yang
mengambil bagian dari dalamnya. Dia percaya bahwa kompleks
hubungan-hubungan sosial yang menyusun sebuah masyarakatt dapat
dimengerti hanya dengan mencapai sebuah pemahaman mengenai segi-
segi subjektif dari kegiatan-kegiatan antarpribadi dari para anggota

masyarakat itu, melalui analisis atas berbagai macam tindakan
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manusialah, kita memperoleh pengetahuan mengenai ciri dan
keaneragaman masyarakat manusia.*

Weber mendefinisikan sosiologi sebagai sebuah ilmu yang
mengusahakan pemahaman interpretatif mengenai tindakan sosial agar
dengan cara itu dapat menghasilkan sebuah penjelasan kausal mengenai
pelaksanaan dan akibat-akibatnya. Weber membedakan tindakan dari
tingkah laku pada umumnya dengan mengatakan bahwa sebuah gerakan
bukanlah sebuah tindakan kalau gerakan itu tidak memiliki makna
subjektif untuk orang yang bersangkutan. Ini menunjukkan bahwa seorang
pelaku memiliki sebuah kesadaran akan apa yang ia lakukan yang bisa
dianalisis menurut maksud-maksud, motif-motif dan perasaan-perasaan
sebagai mana mereka alami.

Weber menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan
makna tindakan, dan mengklasifikasinya menjadi empat tipe tindakan
dasar, yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya.”'

a. Tindakan Rasionalitas Sarana-Tujuan/Instrumental (beroreintasi
tujuan/penggunaan)
Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi pertimbangan

dan pilihan yang sadar yang berhubungan dengan tujuan. Hal ini

2012

% Indoforum, “Tujuh Teori Sosial dalam http://www.indoforum.org/t1 13595/.diakses 6 Mei

3! Doyle Paul Johnson, Teori Sasiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1986), him. 220-221
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mungkin mencakup pengumpulan informasi, mencatat kemungkinan-
kemungkinan serta hambatan-hambatan yang terdapat dalam
lingkungan, dan mencoba untuk meramalkan konsekuensi-
konsekuensi yang mungkin dari beberapa alternative tindakan itu.
Tindakan Rasionalitas Nilai (berorientasi nilai)

Dibandingkan dengan rasionalitas intstrumental, sifat rasionalitas
yang berorientasi nilai yang penting adalah bahwa alat-alat hanya
merupakan objek pertimbangan dan perhitungan yang sadar. Tujuan-
tujuannya sudah ada dalam hubungan dengan nilai-nilai individu yang
bersifat absolute atau merupakan nilai akhir baginya.

Tindakan Tradisioanal

Tindakan merupakan tipe tindakan sosial yang bersifat
nonrasional. Kalau seorang individu memperlihatkan perilaku karena
kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, perilaku seperti
itu di golongkan sebagai tindakan tradisional.

Tindakan Afektif

Tipe tindakan ini di tandai oleh dominasi perasaan atau emosi
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Seseorang yang
sedang mengalami perasaan meluap-meluap seperti cinta, kemarahan,
ktakutanatau kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan

perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan
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efektif. Tindakan itu benar-benar tidak rasional karena kurangnya
pertimbangan logis, ideologi, atau criteria rasionalitas lainnya.

Analisis Weber tentang masyarakat dapat diambil dari gagasan
idealnya tentang tindakan individual. Setiap individu yang berusaha
mewujudkan kehendaknya akan mengalami bentrokan dalam realisasi
tindakannya. Sehingga sebagai keseluruhan dari individu tadi
masyarakat adalah sebuah keseimbangan yang kompleks dari
kelompok-kelompok yang bertentanagan.

Teori tindakan sosial (Social Action Theory) Weber,
mengungkapkan bahwa semua tindakan manusia di arahkan oleh
makana-makna. Jadi untuk memahami dan menjelaskan tindakan,
makna-makna dan motif-motif yang ada dibalik tindakan itu harus
digali dan diapreasiasi.” Teori tindakan sosial dengan demikian lebih
terfokus pada elemen-elemen pemikiran yang lebih menganalisis
interaksi interpersonal dalam konsep-konsep yang sangat sederhana

dari pada menyertakan proses-proses fenomena sosial.

52 Arham, “Teori Psikologi dan Teori Tindakan Sosial Webber” dalam http://
lisearham.wordpress.com/2011/02/08/teori-psikologi-dan-teori-tindakan-sosial-webber/. Diakses 10

Mei 2012



